
























 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kebudayaan merupakan hasil pikiran (cipta), rasa, dan kehendak (karsa) 

manusia dalam kehidupan berkelompok atau bermasyarakat yang dilakukan 

dengan sadar. Budaya manusia terdiri dari tujuh unsur kebudayaan, yang meliputi: 

sistem religi dan upacara keagamaan, sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan, 

sistem bahasa, sistem kesenian, sistem mata pencaharian hidup, dan sistem 

teknologi serta peralatan.
1
 

 Kebudayaan diartikan sebagai upaya masyarakat untuk terus menerus 

secara dialektis menjawab tantangan yang dihadapkan kepadanya dengan 

menciptakan berbagai prasarana dan sarana.
2

 Sistem religi dan upacara 

keagamaan merupakan unsur kebudayaan yang memiliki ciri khas masing-masing 

di setiap agama dan daerah. Pada masyarakat Islam Jawa, sistem religi dan 

upacara keagamaan menjadi hal yang sakral dan memiliki arti tersendiri bagi 

masyarakatnya. Salah satu adat-istiadat, sebagai ritual keagamaan yang paling 

poluler di dalam masyarakat Islam Jawa adalah slametan, yaitu upacara ritual 

komunal yang telah mentradisi di kalangan masyarakat Islam Jawa. Slametan 

dilaksanakan untuk peristiwa penting dalam kehidupan seseorang. Peristiwa 

penting tersebut seperti kelahiran, kematian, pernikahan, sunatan, perayaan hari 

                                                             
1 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 2000), 

hlm. 8. 
2  Hans J. Daeng, Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan: Tinjauan Antropologis 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 45. 
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besar, dan masih banyak lagi peristiwa-peristiwa yang dihiasi dengan Tradisi 

Slametan.
3
 

Tindakan simbolis dalam upacara religi merupakan bagian yang tidak 

dapat dibuang begitu saja. Manusia harus melakukan sesuatu yang melambangkan 

komunikasi dengan Tuhan.
4
 Simbol yang berupa benda, keadaaan atau hal sendiri 

sebenarnya terjadi atas suatu tindakan manusia, dan alangkah baiknya suatu 

tindakan manusia harus selalu menggunakan simbol-simbol sebagai media 

penghantar dalam komunikasi antar sesama.
5
 Segala benda, bentuk atau hal 

simbolis yang diciptakan manusia semata-mata untuk mempermudah ingatan, 

sehingga energi dalam otak manusia dapat dihemat untuk mengingat simbol-

simbol yang lainnya. 

Dalam tradisi Islam Jawa, tradisi yang masih dijalankan masyarakat sarat 

dengan pengaruh budaya lokal, keyakinan Aminisme, Dinamisme, Hindu Budha. 

Kedatangan Islam mulai mempengaruhi budaya tersebut dengan nilai-nilai Islam. 

Pada setiap siklus kehidupan manusia dari dalam kandungan, kelahiran, sunatan, 

pernikahan, dan kematian terdapat ritual-ritual lokal yang akulturasi dengan 

unsur-unsur keislaman. Perubahan siklus kehidupan manusia memiliki tanda 

masing masing. Masa-masa perubahan yang dialami manusia disebut masa 

peralihan atau masa krisis. 

                                                             
3 Ahmad Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa (Malang: Universitas 

Islam Negeri Malang Press, 2008), hlm. 278. 
4 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 2000), 

hlm. 28. 
5Ibid., hlm. 32. 
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Peralihan status dalam masyarakat merupakan suatu hal yang suci. Orang 

memasuki tahap baru dalam kehidupan masyarakatnya. Setiap peralihan status 

diiringi dengan ritus untuk menghindari adanya sesuatu yang tidak diinginkan. 

Tanda peralihan dari anak-anak menuju remaja adalah khitan. Khitan secara 

lughawi (bahasa) berarti memotong kuluf (kulub=kulit) yang menutupi kepala 

penis (dzakar). Menurut syariat, khitan adalah memotong balutan pada bulatan 

kulit di ujung penis. Jadi, secara umum keagamaan, pengertian khitan adalah 

memotong kulit penutup ujung dzakar atau kemaluan laki-laki atau membuang 

bagian kelentit atau gumpalan jaringan kecil pada ujung lubang vulva pada bagian 

atas kemaluan perempuan.
6
 

Pada studi kasus khitan di Desa Karangtengah, Kecamatan Banjarnegara, 

Kabupaten Banjarnegara, memiliki prosesi yang berbeda dengan daerah lain. 

Adanya Tradisi Mapas pada prosesi khitanan inilah yang menjadi pembeda 

dengan daerah-daerah lain. Tradisi Mapas telah lama dilaksanakan masyarakat 

secara turun temurun dan menjadi sebuah kepercayaan bagi masyarakat untuk 

selalu mengadakanya ketika ada anak yang dikhitan. Tradisi Mapas merupakan 

sebuah akulturasi antara budaya Jawa dengan ajaran agama Islam. Mapas dalam 

kamus Jawa-Indonesia Indonesia-Jawa adalah “memotong/memangkas”.
7

 Di 

dalam Bausastra Jawa-Indonesia, mapas diartikan sebagai “memotong ujungya, 

memutuskan bicara”.
8
 

                                                             
6 Solikhin Muhammad, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), hlm. 

167.  
7 Purwadi, Kamus Jawa-Indonesia Indonesia-Jawa (Yogyakarta: Bina Media, 2000), hlm. 

201.  
8 Prawiroatmojo.S, Bausastra Jawa-Indonesia (Jakarta: Haji  Masagung, 1992), hlm. 336. 
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Mapas merupakan sebuah tradisi yang dilaksanakan pada rangkaian 

prosesi khitan. Secara menyeluruh prosesi khitan dimulai dari penentuan hari 

baik, khitan, mapas, dan slametan. Tradisi Mapas dilaksanakan setelah proses 

khitan (pemotongan) selesai, proses mapas merupakan penyambutan anak yang 

baru saja menyelesaikan khitan di dukun sunat atau di dokter. Ketika si anak 

sedang melakukan proses sunat, orang-orang yang ada di rumah mempersiapkan 

uborampe
9
 yang akan disuguhkan pada proses Tradisi Mapas. Uborampe yang 

disuguhkan bermacam-macam jajan pasar, tumpeng gunungan, ingkung, dan 

sebagainya. Uborampe ini dihidangkan secara bersamaan di atas meja yang 

diletakan di depan rumah si anak. Si anak akan merasa seperti orang yang 

istimewa karena disambut dan hanya disediakan satu kursi untuk si anak di 

belakang meja tersebut. Masyarakat sekitar juga akan berkumpul mendatangi 

acara tersebut untuk ikut bersuka cita setelah selesainya proses khitan. 

Seperti pada arti kata mapas yakni “memotong” ketika si anak sedang 

melakukan perjalanan kembali ke rumah, maka sebelum sampai dan masuk ke 

dalam rumah si anak ini dipotong perjalananya dengan uborampe. Si anak 

dipersilakan menduduki kursi yang telah disediakan untuknya. Si anak  

diharuskan memakan uborampe yang telah disediakan di depannya. Keluarga dan 

kerabat dekat satu per satu bergantian untuk menyuapi dan memberi selamat 

kepada si anak di depan orang-orang yang menontonnya. Setelah semua 

uborampe yang disediakan dicicipi, si anak sudah boleh meninggalkan tempat 

mapas tersebut untuk beristirahat di tempat yang sudah disediakan. 

                                                             
9 Uborampe adalah piranti , alat-alat.  Lihat  Purwadi, Kamus Jawa-Indonesia Indonesia-

Jawa (Yogyakarta: Bina Media, 2000), hlm. 349.  
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Pada prosesi Tradisi Mapas ada hal yang menarik bagi penulis untuk 

melakukan penelitian. Pada pelaksanaan Tradisi Mapas dilakukan di depan rumah 

sebelum si anak masuk ke dalam rumah. Hal ini pasti memiliki arti tersendiri 

mengapa mapas harus dilaksanakan di depan rumah. Pada uborampe yang 

disuguhkan, bagi masyarakat Jawa pasti akan memiliki makna yang 

melambangkan doa kepada Tuhan. Kemudian, si anak diharuskan mencicipi 

semua uborampe yang telah disediakan di atas meja, ini juga pasti memiliki 

maksud tertentu untuk si anak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Tradisi Mapas di Desa Karangtengah? 

2. Apa saja fungsi dan makna simbol yang terkandung dalam Tradisi Mapas 

sehingga Tradisi Mapas masih bertahan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk menjelaskan pelaksanaan Tradisi Mapas di Desa Karangtengah. 

b. Untuk mengetahui fungsi dan makna simbol yang terkandung dalam 

Tradisi Mapas tersebut. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Memahami tradisi yang ada dalam suatu masyarakat dan 

memanfaatkannya untuk sumber pengetahuan. 
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b. Dapat menambah wawasan mengenai keanekaragaman budaya dan tradisi 

masyarakat Jawa khususnya dan Indonesia pada umumnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil 

penelitian terdahulu dan yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Setelah penulis mencari informasi dan mengadakan pengamatan di 

lapangan tentang obyek tersebut, hasilnya menunjukan bahwa objek yang hendak 

penulis teliti belum pernah diteliti sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang 

terkait dengan tema penelitian ini: 

Skripsi yang ditulis oleh Uli Nurulminani mahasiswi Fakultas Isoshum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Proses Pergeseran Pola Asuh 

Orang Tua Pada Anak Setelah dikhitan (Studi Kasus Pada Keluarga Muslim di 

Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap)” pada tahun 2011. Dalam skripsi Uli 

Nurulminani menjelaskan tentang pola asuh orang tua kepada anak setelah 

dikhitan. Setelah khitan merupakan masa untuk memulai menjadi mukallaf 

(terbebani hukum syar’i) sehingga apa yang diwajibkan kepada muslim wajib 

dilaksanakanya, sedangkan yang diharamkan wajib dijauhinya. Sehingga 

menjadikan orang tua memiliki pola asuh dari anak. Yaitu anak usia 9-12 tahun 

berperan menjadi coach (pelatih) dan usia 13-15 tahun orangtua berperan sebagai 

supporter (pendukung). Berdasarkan penelitian tersebut memiliki kesamaan yakni 

memiliki kesamaan subyek penelitian yaitu khitan. Penelitian tersebut difokuskan 

kepada pola pengasuhan dan psikologi dari anak yang dikhitan. Sedangkan 
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penelitian ini mengenai persiapan menghadapi masa baru dalam siklus kehidupan 

manusia dengan adanya ritual Tradisi Mapas. 

Skripsi Nur Ulin Nuha mahasiswi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Makna Simbol Bangunan dan Hiasan Masjid Jami 

Kajen, Margoyoso Pati”. Dalam skripsi ini menjelaskan simbol yang ada di dalam 

Masjid Jami Kajen sebagai pesan moral yang dijadikan sebuah motivasi agar 

hidup di dunia ini sanggup meraih cita-cita yang mulia. Penyimbolan oleh 

masyarakat Kajen ini dimaksudkan untuk mempertebal hablu minallah (hubungan 

vertikal dengan Allah) baik melalui simbol-simbol dan hiasannya. Berdasarkan 

penelitian tersebut memiliki kesamaan tentang makna simbol adapun yang 

membedakanya penelitian tersebut meneliti tentang makna simbol yang ada pada 

sebuah bangunan sedangkan yang penulis teliti tentang makna simbol pada 

Tradisi Mapas. 

Kemudian, buku Ritual dan Tradisi Islam Jawa, karya KH. Muhammad 

Solikhin. Buku ini diterbitkan oleh penerbit Narasi Yogyakarta pada tahun 2010, 

yang menjelaskan secara umum tentang ritual dan tradisi yang dilakukan 

masyarakat Jawa. Ritual dan Tradisi yang dimaksud adalah dari siklus kehidupan 

manusia dari kelahiran sampai kematian. Pada buku ini juga membahas mengenai 

khitan dalam budaya Jawa, serta ritual tambahan yang biasanya diselenggarakan 

oleh masyarakat Jawa. 



8 
 

Dari tinjauan pustaka di atas terdapat beberapa keterkaitan tema mengenai 

makna simbol yang dapat membantu penulis dalam mengkaji Tradisi Mapas di 

Desa Karangtengah, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori ritus peralihan yang dikemukakan oleh 

Van Gennep. Arnold Van Gennep (1873-1957) merupakan seorang ahli folklor 

dan telah menulis buku tentang asas-asas ritus dan upacara, berjudul Rites de 

Passage (1909). Van Gennep menganalisis ritus dan upacara peralihan pada 

umumnya, berdasarkan data etnografi dari seluruh dunia.
10

 Mengenai hal itu, Van 

Gennep berpendirian bahwa ritus dan upacara religi secara universal pada asasnya 

berfungsi sebagai aktivitas untuk menimbulkan kembali semangat kehidupan 

sosial antar warga masyarakat. Ia menyatakan bahwa kehidupan sosial dalam tiap 

masyarakat di dunia secara berulang, dengan interval waktu tertentu, memerlukan 

apa yang disebutnya “regenerasi” semangat kehidupan sosial. Hal itu disebabkan 

karena selalu ada saat-saat dimana semangat kehidupan sosial menurun, dan 

sebagai akibatnya akan menimbulkan kelesuan dalam masyarakat.
11

 

Selanjutnya, Van Gennep menyatakan pula bahwa dalam tahap-tahap 

pertumbuhannya sebagai individu (lahir, masa kanak-kanaknya, dewasa, menikah, 

tua, dan meninggal) manusia mengalami perubahan-perubahan biologis serta 

perubahan dalam lingkungan sosial dan kebudayaannya yang dapat 

mempengaruhi jiwanya dan menimbulkan krisis mental. Untuk menghadapi tahap 

                                                             
10 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UI-press, 1987), hlm. 74. 

11Ibid., hlm.74. 
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pertumbuhan yang baru maka dalam lingkaran hidupnya manusia itu juga 

memerlukan “regenerasi” semangat kehidupan. Van Gennep malahan 

menganggap rangkaian ritus dan upacara sepanjang tahap-tahap pertumbuhan, 

atau “lingkaran hidup” (life cycle rites) individu, sebagai rangkaian ritus dan 

upacara yang paling penting dan mungkin paling tua dalam masyarakat dan 

kebudayaan manusia. 

Dalam buku Rites de Passage Van Gennep menyatakan bahwa semua ritus 

dan upacara dapat dibagi menjadi tiga bagian
12

, yaitu: (1) Perpisahan, atau 

separation. Manusia melepaskan kedudukanya yang semula. Acara ritus biasanya 

terdiri dari tindakan-tindakan yang melambangkan perpisahan itu. Ritus ini 

tercermin dalam upacara kematian. Dalam hal itu upacara kematian hanya 

merupakan suatu saat proses peralihan saja ke suatu kehidupan yang baru di alam 

baka, atau juga individu yang mati harus diintegrasikan ke dalam kehidupanya 

yang baru diantara makhluk halus yang lain di alam baka. (2) Peralihan, atau 

marge, manusia dianggap mati atau “tak ada” lagi, dan dalam keadaan seperti tak 

tergolong dalam lingkungan sosial manapun. Namun mereka perlu dipersiapkan 

untuk menjadi manusia baru dalam lingkungan sosialnya yang baru nanti. Dalam 

bagian marge ini, para anak muda yang sedang menjalani upacara itu dipersiapkan 

untuk kehidupan sosialnya sebagai orang dewasa dalam masyarakat. (3) Integrasi 

kembali, atau agregration, mereka diresmikan ke dalam tahap kehidupanya serta 

lingkungan sosial yang baru. Individu yang bersangkutan secara pralambang 

                                                             
12Ibid., hlm. 75. 
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seakan-akan dilahirkan kembali, dan mengukuhkan integrasinya ke dalam 

lingkungan sosialnya yang baru. 

Mempelajari ritus berarti juga mempelajari simbol-simbol yang digunakan 

dalam ritus tersebut, karena unsur terpenting dalam ritus adalah simbol-

simbolnya. Dalam hal ini simbol merupakan manifestasi yang tampak dari ritus. 

Simbol-simbol selalu digunakan dalam ritus. Oleh karenanya, Turner 

sebagaimana dikutip oleh Y.W. Winangun Wartaya menegaskan bahwa tanpa 

mempelajari simbol yang dipakai dalam ritus sangat sulit untuk memahami ritus 

dalam masyarakat.
13

 Hal ini dikarenakan simbol merupakan unit terkecil dari 

tingkah laku yang masih dipertahankan dalam sebuah ritus. Simbol adalah sesuatu 

yang disepakati oleh masyarakat umum sebagai lambang yang bersifat alami dan 

atau gambaran/kiasan sesuatu yang memiliki sifat-sifat yang sama atau karena 

asosiasi yang nyata, ataupun karena ide yang sama.
14

 

Sebagai suatu kajian budaya, teori antropologi yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah teori fungsionalisme yang dikemukakan oleh Bronislaw 

Malinowski (1942). Inti teori fungsionalisme adalah bahwa segala aktivitas 

kebudayaan sebenarnya untuk memuaskan serangkaian dari jumlah naluri 

manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupanya (pemenuhan 

kebutuhan).
15

 

                                                             
13  Y.W Winangun Wartaya, Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan Komunitas 

Menurut Victor Turner (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1990), hlm.18. 
14  Mundzirin Yusuf, Makna dan Fungsi Gunungan pada Upacara Grebeg di Kraton 

Ngayogyakarto Hadiningrat (Yogyakarta: CV Amanah, 2009), hlm. 22. 
15  Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Universitas Indonesia, 1980), 

hlm. 171. 
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Menurut Malinowski, kebutuhan adalah salah satu sistem kondisi dalam 

organisme. Artinya, setiap kebudayaan pada dasarnya tidak hanya dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan individu saja, tetapi juga berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan suatu kelompok sosial tempat dilakukanya budaya tersebut. Dilihat dari 

sudut pandang bahwa kebudayaan pada dasarnya untuk kebutuhan sosial, maka 

segala aktivitas kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat pendukungnya 

sebenarnya bertujuan untuk memuaskan naluri manusia dari berbagai kebutuhan 

yang berhubungan dengan segala aktivitas kehidupannya. 

Inilah yang menjadi landasan teori bagi penulis dalam melaksanakan 

penelitian mengenai Tradisi Mapas yang diadakan setelah khitan di Desa 

Karangtengah. Pada proses peralihan dari anak-anak menuju remaja disebut 

adalah masa krisis. Peralihan dari masa anak-anak menuju remaja ini ditandai 

dengan adanya khitanan.  

F. Metode Penelitian 

Suatu karya ilmiah pada umumnya merupakan hasil penyelidikan secara 

ilmiah untuk menemukan, menggambarkan dan menyajikan kebenaran. Metode 

penelitian adalah cara kerja, jalan, atau langkah-langkah yang disusun secara 

sistematis untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh 

karena itu, metode berkaitan dengan cara kerja, maka metode sangat berkaitan 

dengan persoalan data. Pengumpulan data diperlukan untuk memperoleh data 

yang bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Penelitian ini termasuk Field Research. Pengertian dari penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta kehidupan 
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sosial masyarakat di lapangan secara langsung dengan pengamatan secara 

langsung, wawancara dan juga menggunakan daftar pustaka.
16

 Penelitian ini 

bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, dan tindakan secara holistic (utuh) dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa. Adapun metodenya meliputi tahap-tahap sebagai 

berikut : 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan obyek penelitian, maka 

dalam langkah ini melalui tiga hal yaitu : 

a. Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

dikumpulkan dalam penelitian.
17

 Metode observasi ini digunakan untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai kegiatan Tradisi Mapas. 

Misalnya mengenai gambaran wilayah yang akan diteliti, waktu 

pelaksanaan serta tempat yang akan dipergunakan. Di samping itu, 

metode observasi merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian 

untuk berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Dalam metode ini, penulis 

melakukan pengamatan langsung pada saat prosesi Tradisi Mapas. 

b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 

                                                             
16 Marheyani, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hlm. 25. 
17  Jam’an Fatoni, dkk, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2001), hlm. 105. 
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jawab.
18

 Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan pihak-pihak yang 

memiliki pengetahuan mengenai Tradisi Mapas. Seperti tokoh 

masyarakat, sesepuh desa, instansi setempat yang bersangkutan, dan 

sebagainya. Wawancara digunakan untuk memperdalam hasil 

pengamatan. 

c. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai variabel-variabel yang 

bersangkutan dengan penelitian ini dari sumber data berupa dokumen 

tertulis seperti: catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan 

peraturan perundang-undangan. Serta dokumen yang non tertulis seperti: 

patung, film, dan rekaman.
19

 Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui 

dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang diteliti.
20

 

Dokumentasi ini juga penting dalam melakukan pengumpulan data, 

karena bertujuan untuk memperoleh data tertulis maupun tidak tertulis. 

Dokumentasi juga menjadi sumber data yang dapat digali sebagai 

pendukung penelitian baik berupa buku, foto atau pun data-data lain yang 

dapat menyempurnakan hasil penelitian. 

2. Tahapan Pengolahan Data 

Teknik-teknik pengolahan data meliputi : 

a. Deskriptif, setelah data yang diperlukan terkumpul, maka dengan metode 

ini penulis menyusun data tersebut kemudian dijelaskan dengan kata-

kata. 

                                                             
18 Ibid., hlm. 130. 
19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kulitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 82. 
20 Nasution, Metodologi Research Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 143. 



14 
 

b. Analisis data, yaitu penulis melakukan beberapa hal antara lain mencari 

hubungan peta kognitif (keterkaitan konsep dengan data yang tersedia), 

pengkategorian dan penggambaran profil budaya. Selain itu, penelitian 

ini didukung oleh data sekunder, seperti hasil penelitian, buku-buku dan 

sumber tulisan lainnya. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

dan dituangkan dengan menggunakan kata-kata sehingga dapat 

menggambarkan masalah yang telah dirumuskan. 

3. Tahap Laporan Penelitian 

Setelah melakukan penelitian dengan metode pengumpulan data, maka 

sampailah pada akhir dari metode penelitian yaitu laporan penelitian. Tahap 

akhir suatu penelitian adalah penyusunan laporan penelitian. Tahapan ini 

bertujuan untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat atau pembaca 

tentang hasil penelitian.
21

 Hasil laporan penelitian ini merupakan hasil 

pengolahan data-data yang sudah diperoleh melalui metode pengumpulan 

data, kemudian disajikan melalui kata-kata, kalimat, dan narasi dari sebuah 

gambar dan tulisan. Laporan penelitian ini dapat dilihat dengan jelas proses 

penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui. Penelitian budaya ini bersifat 

deskriptif, yaitu menggambarkan secara keseluruhan prosesi Tradisi Mapas. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini diperlukan sebuah tulisan yang sistematis, 

karena semua tulisan akan saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Oleh 

                                                             
21  Winarto Surachmad, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodologi Ilmiah 

(Bandung: Tarsito, 1972), hlm. 103. 
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karena itu, agar mempermudah pembahasan dan menghasilkan penelitian yang 

sistematis maka peneliti membuat sistematika sebagai berikut: 

Bab I berisi latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Isi bab ini merupakan gambaran dari keseluruhan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Bab II gambaran umum Desa Karangtengah, Kecamatan Banjarnegara, 

Kabupaten Banjarnegara, sebagai tempat dan objek penelitian Tradisi Mapas, 

yang meliputi: letak geografis, sistem ekonomi, sosial, keagamaan, dan 

pendidikan. Pembahasan ini sangat penting, karena untuk mengetahui kondisi dan 

situasi secara umum Desa Karangtengah dan gambaran tentang pembahasan yang 

dikaji. 

Bab III menjelaskan khitan dalam Islam, khitan dalam budaya Jawa, latar 

belakang munculnya Tradisi Mapas di Desa Karangtengah, dan kronologi 

pelaksanaan Tradisi Mapas. 

Bab IV menjelaskan tentang makna simbol dan fungsi Tradisi Mapas bagi  

masyarakat Desa Karangtengah, sehinga Tradisi Mapas tetap dilaksanakan. 

Bab V berisi kesimpulan, jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat di rumusan masalah, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis 

berkesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi Mapas merupakan ajaran leluhur yang masih terus 

dilaksanakan di Desa Karangtengah. Tradisi Mapas dilaksanakan 

ketika ada seorang anak yang melaksanakan khitan. Tradisi Mapas 

merupakan salah satu dari rangkaian prosesi khitan yang ada di Desa 

Karangtengah. Dari penentuan hari baik, khitan, mapas, dan slametan 

pada malam harinya. Tradisi Mapas diadakan di depan rumah ketika si 

anak yang baru saja selesai melakukan khitan. Rombongan anak 

tersebut dicegat perjalananya ketika sedang menuju ke rumah dengan 

menggunakan uborampe yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh 

keluarga. Uborampe tersebut diletakan di atas meja yang telah 

disediakan di depan rumah. Setelah uborampe didoakan, si anak 

dipersilahkan untuk mencicipi semua makanan tersebut. Keluarga, 

sanak saudara, dan warga yang menonton acara tersebut bergantian 

menyuapi si anak. Setelah semua uborampe sudah tercicipi si anak 

dipersilahkan untuk masuk ke dalam rumah untuk beristirahat. 

2. Dalam Tradisi Mapas terdapat beberapa makna yang tersimbolkan baik 

dari prosesi maupun dalam uborampe yang disuguhkan. Proses 

pencegatan, tumpeng, ingkung, dan jajan pasar. Dari banyaknya 
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simbol-simbol tersebut memiliki banyak makna. Makna yang paling 

penting adalah makna kedekatan dengan Tuhan untuk meminta 

keselamatan bagi si anak yang sedang dikhitan. Serta bertujuan  

supaya anak yang dikhitan kelak menjadi orang yang berguna serta 

memiliki integritas seperti yang telah ditanamkan pada simbol-simbol 

pada Tradisi Mapas. Tradisi Mapas masih bertahan hingga sekarang 

karena masih memegang fungsi yang dibutuhkan masyarakat Desa 

Karangtengah, di antaranya adalah fungsi keagamaan, fungsi sosial, 

fungsi budaya, dan fungsi psikologis bagi anak yang dikhitan. Tradisi 

Mapas menjadi sebuah ritus dari salah satu siklus peralihan hidup 

manusia dari anak-anak menuju remaja. Ritus ini berperan penting 

sebagai bekal untuk menjalani masa baru dalam babakan siklus 

kehidupan manusia. 

B. Saran 

Sebagai manusia yang baik adalah mereka yang tetap mau 

menghargai budaya leluhur mereka dengan menggunakan landasan yang 

kuat untuk tetap menjalankanya. Oleh karena itu kajian terhadap tradisi 

perlu dilanjutkan. Sebab banyak tradisi yang memiliki makna dan fungsi 

yang berpengaruh penting dalam kehidupan bermasyarakat. Tradisi Mapas 

di Desa Karangtengah memiliki makna dan fungsi yang mendalam. 

Penulis menyarankan kepada masyarakat Desa Karangtengah untuk tetap 

melestarikan tradisi tersebut, dan meregenerasikan Tradisi Mapas kepada 

anak cucu mereka. Masih banyak hal yang dapat dikaji lebih lanjut oleh 
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peneliti selanjutnya mengenai Tradisi Mapas. Seperti dari segi historis 

Tradisi Mapas yang masih belum terkuak secara mendetail oleh penulis. 
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